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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbandingan struktur biaya, dan pendapatan
usahatani padi sistem panen tradisional dan mesin combine harvester, menganalisis
perubahan pendapatan akibat dari perubahan sistem panen, dan menganalisis titik impas
dari usahatani padi sistem panen tradisional dan mesin combine harvester. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sesulu, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi
Kalimantan Timur. Penelitian ini dilaksanakan dari Maret sampai dengan April 2021.
Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 60 petani dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Data yang diperoleh adalah kuantitatif. Data kuantitatif diolah
menggunakan analisis struktur biaya dan pendapatan menggunakan bantuan dari
aplikasi SPSS dan juga dilakukan penyeragaman biaya variabel diluar proses panen,
Partial Budget Analysis (PBA), dan Cost Volume Profit (CVP) terkhususnya metode
Comparative Breakeven (CBA). Hasil dari penelitian ini, menyimpulkan bahwa total biaya
usahatani padi sistem panen mesin combine harvester lebih tinggi dibandingkan dengan
sistem panen tradisional, pada Partial Budget Analysis didapatkan keuntungan lebih pada
sistem mesin combine harvester dari sistem panen tradisional, dan pada perbandingan
metode titik impas usahatani padi dengan sistem mesin combine harvester mempunyai
titik impas harga dan titik impas hasil produksi lebih dari sistem panen tradisional. Dari
hasil tersebut penulis menyarankan untuk menggunakan teknologi panen untuk
meningkatkan hasil produksi, mengubah paradigma dalam menggunakan teknologi
panen terbaru, dan meningkatkan koordinasi didalam kelompok tani dalam beradaptasi
terhadap dampak hasil produksi dari adanya teknologi.

Kata Kunci: Perbandingan pendapatan, struktur biaya, partial budget analysis,
comparative breakeven
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Comparison of Rice Farming Income System

Traditional Harvest and Combine Harvester Machines:
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Abstract

The purpose of this study was to analyze the comparison cost structure, and income on rice
farming system traditional harvest and combine harvester machines, to analyze income
change as a result of changes harvest system, and analyze comparative breakeven on rice
farming system traditional harvest and combine harvester machine. This research was
conducted at Sesulu Village, Waru District, Penajam Paser Utara Regency, Kalimantan
Timur Province. This research was conducted from March to April 2021. Amount of the
responden in research is 60 farmers obtained from simple random sampling technique. The
data is processed quantitavely. Quantitative data is processed using the analysis cost
structure and income methods with the help of SPSS application and adjustment variable
cost without harvest cost, Partial Budget Analysis (PBA), and Cost Volume Profit (CVP)
spesifictly Comparative Breakeven Analysis (CBA) Methods. The result from this research, it
was concluded that total cost in rice farming of combine harvester machine is better than
from traditional harvest system, in Partial Budget Analysis (PBA) we found that extra profit
of combine harvester machine from traditional harvest system, and to comparative
breakeven methods rice farming system combine harvester machine have a breakeven price
and breakeven yield more than from traditional harvest system. From the result auothor
have a recommend to use the harvest technology to have a more production result, change
of paradigm about using a new harvest technology, and upgrade of coordination between
people in the farmer group to adapt from impact production result of technology.

Keywords: Comparison income, cost structure, partial budget analysis, comparative
breakeven.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dan sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian di bidang pertanian. Sebenarnya negara ini diuntungkan
karena dikaruniai kondisi alam yang mendukung, hamparan lahan yang luas,
keragaman hayati yang melimpabh, serta beriklim tropis dimana sinar matahari
terjadi sepanjang tahun sehingga bisa menanam sepanjang tahun. Realita
sumberdaya alam seperti ini sewajarnya mampu membangkitkan Indonesia
menjadi negara yang makmur, tercukupi kebutuhan pangan seluruh
warganya. Meskipun belum terpenuhi, pertanian menjadi salah satu
sektor riill yang memiliki peran sangat nyata dalam membantu
penghasilan devisa negara (Warsani, 2013: 1).

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menunjang perekonomian nasional. Pertanian
merupakan salah satu bentuk lapangan kerja informal yang bergerak pada
perekonomian mikro masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
penduduk dan juga tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor
pertanian yang dimana terdapat 29,76% penduduknya bermata pencaharian
pokok di sektor pertanian (BPS Indonesia, 2020: 81).

Sektor pertanian yang ada di Indonesia dapat dioptimalkan oleh warga
negaranya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya dengan berusahatani
diberbagai komoditas pangan. Pemanfaatan sumberdaya tersebut dapat
dilakukan untuk orientasi subsistem ataupun komersial. Usahatani ini menjadi
sektor penting yakni sebagai pemenuhan kebutuhan pangan nasional dan
sebagai sumber pendapatan petani. Usahatani merupakan suatu organisasi
produksi, petani sebagai pelaksana untuk mengorganisasi tanah (alam),
tenaga kerja, modal yang ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian
baik yang didasarkan atas pencaharian laba atau tidak. Usahatani dikatakan
berhasil apabila usahatani tersebut dapat menghasilkan pendapatan untuk
membayar semua biaya dan alat yang diperlukan, dengan kata lain
keberhasilan suatu usahatani berkaitan erat dengan pendapatan dan
biaya yang dikeluarkan (Mankiw, 2015: 2).

Salah satu komoditas tanaman pangan dari sektor pertanian di Indonesia
adalah padi, yang dimana hasil produksi usaha taninya masih menjadi bahan
makanan pokok dan komoditas yang sangat menunjang dalam hal membantu
pembangunan perekonomian negara sehingga sektor pertanian itu



sendiri ~ sangat melekat kepada yang namanya padi. Padi
merupakan tanaman pertanian dan merupakan tanaman utama
Indonesia dan dunia (Lumintang, 2013: 992).

Sebagai komoditi utama di negara kita, maka tentu kita perlu
mengetahui perkembangan para petani padi melalui usahatani mereka.
Dengan mengetahui usahatani mereka, tentu kita dapat mengetahui
perkembangan pendapatan para petani, hal ini penting karena pendapatan
merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang
atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Pendapatan individu merupakan
pendapatan yang diterima seluruh rumah tangga dalam perekonomian dari
pembayaran atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan
dari sumber lain. Dengan mengetahui pendapatan dari usahatani para
petani, maka kita dapat mengetahui perkembangan pembangunan
pertanian di Indonesia (Mankiw, 2015: 2).

Di Kalimantan Timur, salah satu kabupaten yang menjadi sentra
produksi tanaman padi adalah Kabupaten Penajam Paser Utara. Selain hal ini
didukung dengan luas geografis kabupaten yang besar di provinsi Kalimantan
Timur hal tersebut juga ditunjang dengan luas lahan dan juga tingkat
produktivitas usahatani padinya. Luas panen, produktivitas, dan tingkat
produksi padi di Kabupaten Penajam Paser Utara pada tahun 2020 dalam
skala tingkat provinsi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Sawah, Luas Panen, Produksi Padi di Provinsi
Kalimantan Timur, 2020.

No Kabupaten/Kota Luas Produktivitas Produksi (ton)
Panen (ha) (ton/ha)

1. Paser 13.012,74 37,08 48.251,88

2. Kutai Barat 292,91 32,87 962,88

3. Kutai Kartanegara 31.358,20 38,65 121.202,53

4. Kutai Timur 4.541,74 35,07 15.926,08

5. Berau 4.771,22 35,08 16.739,31

6. Penajam Paser 13.138,93 31,68 41.622,32

Utara

7. Mahakam Ulu 470,25 32,35 1.521,06

8. Balikpapan 12,52 29,77 37,27

9., Samarinda 2.021,86 35,67 7.212,12

10. Bontang 87,38 39,25 342,92
Jumlah/ Total 64.961,16 36,41 253.818,37

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur, 2020.



Tabel 1 memperlihatkan data bahwa Kabupaten Penajam Paser Utara
memiliki tingkat produksi padi yang cukup tinggi di Provinsi Kalimantan
Timur. Luas lahan panen di Kabupaten Penajam Paser Utara seluas 13.138,93
ha dan tingkat produktivitas padi selama Tahun 2019 sebesar 31,68 ton/ha
dari jumlah produksi sebesar 41.622,32 ton (BPS Provinsi Kalimantan Timur,
2020: 357). Di Kabupaten Penajam Paser Utara sendiri, terdapat daerah
kecamatan yang menunjang produksi usahatani tersebut yakni Kecamatan
Waru. Kecamatan Waru termasuk sebagai salah satu wilayah yang mendorong
tingkat produksi padi pada tingkat kabupaten. Mengenai data keseluruhan
luas panen, produksi, dan tingkat produktivitas padi di Kabupaten Penajam
Paser Utara bisa dilihat pada uraian tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Luas Tanam, dan Luas Panen Padi di Kabupaten Penajam

Paser Utara, 2020.

No Kecamatan Luas Tanam (ha) Luas Panen (ha)

1. Penajam 2.035,9 2.082,7

2. Sepaku 1.445,3 1.524,5

3. Waru 1.335,1 1.463,7

4. Babulu 8.497,4 8.505,6
Jumlah/ Total 13.313,7 13,576,5

Sumber: Data Sekunder, 2021.

Pada tabel 2, Kecamatan Waru dengan luas tanam sebesar 1.335,1 ha
mampu menghasilkan luas panen sebanyak 1.463,7 ha. Data pada tabel 2
menunjukkan daerah Kecamatan Waru yang menjadi objek penelitian dengan
tingkat luasan panen yang cukup tinggi. Dalam hal menunjang dan mengolah
usaha tani padinya pasti membutuhkan yang namanya teknologi yang mampu
melakukan proses panen dan pasca panen yang bisa secara maksimal
membantu para petani dalam pengolahannya. Dengan tingkat produksi yang
tinggi dan luas lahan panen yang besar sangat dibutuhkan teknologi modern
yang akan membantu petani pada proses panennya, tetapi adapula petani yang
belum mampu memanfaatkan berbagai teknologi yang telah diberikan oleh
pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara terkhususnya
dari Dinas Pertanian.

Teknologi dan mekanisasi pertanian sangat lah membantu dalam hal
menunjang usaha tani, hal yang bergerak dibagian subsistem hilir ini tidak bisa
dianggap hal yang kurang penting karena jika memandang usaha tani padi ini
sebagai  lingkup  agribisnis, hal yang mempengaruhi salah
satu subsistem saja didalamnya akan mampu mempengaruhi besaran
pendapatan yang akan diperoleh oleh petani didalam wusahataninya



serta juga dengan mengetahui pendapatan dari usahatani para petani,
maka kita dapat  mengetahui perkembangan pembangunan
pertanian di Indonesia (Mankiw, 2015: 2).

Desa Sesulu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Waru, desa ini memiliki jarak 3 km dari ibu kota Kecamatan (BPS Kecamatan
Waru, 2020: 4). Jarak yang cukup dekat ini dapat mempengaruhi seberapa
besar desa ditunjang dalam hal produktivitas padi didalam daerahnya dan
menjadi salah satu variabel yang mendasari penelitian ini untuk diadakan
dilokasi tersebut. Teknologi panen dan pasca panen salah satu contoh dari
bentuk bantuan yang harus hadir dalam menunjang petani dalam
usahataninya sehingga mampu menggerakan perekonomiaan ditingkat desa,
kecamatan, dan kabupaten dari segi pendapatan yang dihasilkan dari
usahatani padi tersebut.

Untuk mengetahui rendah tidaknya pendapatan petani dengan sistem
panen tradisional dengan pendapatan petani panen mesin combine harvester
dapat diukur minimal 1 kali musim panen pada musim yang telah berjalan.
Sehingga mengacu dari uraian-uraian di atas, penulis menganggap penting
untuk mengetahui masalah serta hambatan-hambatan dalam pelaksanaan
panen secara tradisional dan mesin combine harvester atau modern, sejauh
mana efektivitas penggunaan teknologi dan mekanisasi yang modern
terhadap perolehan pendapatan petani yaitu dengan mengangkat
judul “Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi Sistem Panen
Tradisional dan Mesin Combine Harvester di Desa Sesulu, Kecamatan
Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berkaitan dengan uraian di atas maka permasalahan yang akan diteliti
sebagai berikut:

1.  Bagaimana perbandingan struktur biaya dan pendapatan usahatani padi
sistem panen tradisional dan mesin combine harvester di Desa Sesulu,
Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara?

2. Bagaimana tingkat perubahan pendapatan usahatani padi akibat
perubahan sistem panen di Desa Sesulu, Kecamatan Waru, Kabupaten
Penajam Paser Utara?

3. Bagaimana perbandingan titik impas (Comparative Breakeven)
usahatani padi sistem panen tradisional dan mesin combine harvester di
Desa Sesulu, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis perbandingan struktur biaya dan pendapatan usahatani
padi sistem panen tradisional dan mesin combine harvester

2. Menganalisis perubahan pendapatan usahatani padi akibat perubahan
sistem panen

3. Menganalisis perbandingan titik impas (Comparative Breakeven)
usahatani padi sistem panen tradisional dan mesin combine harvester

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini

diharapkan dapat:

1. Bagi akademisi yaitu dapat meningkatkan pengetahuan serta juga
mengembangkan hal yang terkait dengan produksi padi sawah dan
pendapatan petani.

2. Bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat menjadi bahan referensi terutama
yang berkaitan dengan usaha tani padi dan pendapatan petani.

3. Bagi pemerintah yaitu sebagai bahan informasi dan pertimbangan
bagi pihak pemerintah khususnya Dinas Pertanian Kabupaten Penajam
Paser Utara dalam mengambil kebijakan pengembangan usahatani padi
sawah terkhususnya dibidang pengadaan alat dan teknologi mekanisasi
pertanian.

4.  Bagi masyarakat ini menjadi bentuk pengabdian dari mahasiswa kepada

masyarakat khususnya para petani.



IL.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Padi Sawah

Manusia didalam peradabannya tidak lepas dari yang namanya
pertanian. Pertanian memiliki berbagai peran penting didalam linimasa
kehidupan manusia, dapat berupa pendapatan dari segi pemenuhan hidup
(subsisten) dan adapula yang bergerak diranah memperoleh pendapatan
dalam menunjang perekonomian diluar kebutuhan pangan saja. Salah satu
komoditas utama dari pertanian adalah padi, padi disetiap wilayah yang
ditempati oleh manusia mempunyai berbagai perbedaan jenis yang
dipengaruhi oleh kondisi geografis tanah maupun kondisi cuaca yang
dialaminya. Perbedaan tersebut umumnya terletak pada usia tanaman, jumlah
hasil mutu beras, dan ketahanan terhadap hama dan penyakit. Tanaman padi
pada umumnya berumur 100 - 110 hari setelah tanam tergantung pada
varietas yang akan ditanam dan produktivitas hasil mencapai 6 - 7,8 ton per
hektar Suryana (Lumintang, 2013: 992).

Padi merupakan komoditas utama dalam hal memperoleh karbohidrat
mayoritas masyarakat yang hidup di Indonesia. Komoditas padi memiliki
peranan pokok sebagai pemenuhan kebutuhan pangan utama yang setiap
tahunnya meningkat sebagai akibat pertambahan jumlah penduduk yang
besar, serta berkembangnya industri pangan dan pakan (Yusuf, 2010: 1).

Menurut Zainal (2013: 9), tanaman padi sawah (Oryza sativa L.)
merupakan tanaman semusim dengan morfologi berbatang bulat dan
berongga yang disebut jerami. Daunnya memanjang dan pada batang utama
dan anakan membentuk rumpun pada fase generatif dan membentuk malai.
Memiliki akar serabut yang terletak pada kedalaman 20-30 cm. Malai padi
terdiri dari sekumpulan bunga padi yang timbul dari buku paling atas. Bunga
padi terdiri dari tangkai bunga, kelopak bunga lemma (gabah padi yang besar),
palae (gabah padi yang kecil, putik, kepala putik, tangkai sari, kepala sari, dan
bulu (awu) pada ujung lemma. Padi dalam pengkalsifikasian sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Famili : Graminae

Genus : Oryza Linn
Species : Oryza sativa L.



2.2 Usahatani

Menurut Suratiyah (2015: 8), usahatani merupakan ilmu yang
mempelajari mengenai bagaimana seorang petani mengkoordinasi dan
mengorganisasikan faktor produksi seefisien mungkin sehingga nantinya
dapat memberikan keuntungan bagi petani. Petani yang menjadikan
usahatani sebagai sumber pendapatan utamanya haruslah
mampu mengelola secara baik dan efisien usahataninya demi mendapatkan
output atau keuntungan yang bisa menunjang keberlanjutan usahataninya
kedepan, dan dapat pula menjadi sumber dari penghidupan
untuk keluarga petani.

Di era globalisasi yang tidak terbendung ini petani haruslah mampu
mengadopsi dan berinovasi dalam wusahataninya demi memperoleh
pendapatan lebih, serta untuk bertahan dalam persaingan produk pangan
sejenis. Menurut Shinta (2011: 50), langkah-langkah yang harus dilakukan
agar produk tersebut dapat bersaing di era globalisasi yaitu:

1.  Inovasi teknologi

Perubahan teknologi merupakan bentuk dari akibat adanya era

globalisasi, pengadopsian bentuk teknologi . Namun, permasalahan yang

sering terjadi adalah para petani enggan untuk beralih menggunakan
teknologi sederhana ke teknologi modern karena mereka sudah nyaman
dan sudah terbiasa menggunakan teknologi tersebut serta minimnya
modal yang petani miliki. Oleh karena itu para petani tidak dapat
bersaing dengan pasar global.

2.  Manajemen usaha yang dilakukan kelompok

Di dalam pertanian ada istilah tentang manajemen ‘bakul sate’,
manajemen ini merupakan manajemen yang sering digunakan
oleh para petani. Manajemen ‘bakul sate’ merupakan suatu manajemen
yang mengharuskan petani untuk selalu mengerjakan dan menunggui
usahataninya sendiri mulai dari hulu hingga hilir. Manajemen tersebut
harus ditinggalkan, para petani sekarang tidak harus menunggui
usahatani mereka, terdapat alternatif manajemen yang lebih efektif yaitu
manajemen yang koorporatif dan korporasi. Kelebihan menggunakan
manajemen tersebut yaitu: pengelolaan lahan, irigasi, dan budidaya
diserahkan kepada tim lapangan yang sudah terampil sehingga
pengelolaan lebih efisien, mobilisasi sumber daya pertanian seperti
lahan, tenaga kerja dan modal lebih mudah karena sudah di kelola tim
manajer yang ahli, pembagian keuntungan yang diperoleh dibagi secara
adil sesuai perjanjian yang telah disepakati,



3. Penyuluhan
Metode penyuluhan juga harus diubah dan disesuaikan dengan
manajemen modal yang diterapkan oleh kelompok. Model penyuluhan
dibagi menjadi tiga yakni pendekatan personal, pendekatan kelompok
dan pendekatan masal. Melalui pendekatan korporasi yang digunakan,
maka model penyuluhan yang sesuai adalah model pendekatan personal.
Materi yang di sampaikan oleh penyuluh lebih di fokuskan pada masalah
manejemen, misalnya pemasaran, pengambilan keputusan, analisis
keuangan dan kewirausahaan.

2.3 Mesin Panen Combine Harvester

Menurut Adiyoga (Masbar, 2018: 351), kemampuan sektor pertanian
untuk berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi tergantung
pada pendapatan usaha tani. Tingkat pendapatan itu sendiri sangat ditentukan
oleh efisiensi petani dalam mengalokasikan sumber daya dalam melakukan
produksi. Jika penggunaan sumber daya tidak efisien maka akan ada potensi
yang tidak atau belum tereksploitasi untuk meningkatkan pendapatan.

Seiring berkembangnya teknologi, proses penanaman padi berevolusi
dari secara tradisional hingga penggunaan teknologi pertanian dalam upaya
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi bahan pangan sebagai salah satu
kebutuhan pokok hidup manusia yang terus bertambah. Penerapan teknologi
pertanian baik dalam kegiatan prapanen maupun pasca panen menjadi
penentu dalam mencapai kecukupan pangan baik kuantitas maupun
kualitas produksi (Masbar, 2018: 351).

Menurut Liao (Masbar, 2018: 351), berbagai teknologi sudah mulai di
terapkan petani baik pra panen maupun pasca panen. Salah satu alat dan
mesin pertanian (alsintan) yang mulai digunakan petani dalam memanen padi
yaitu Combine Harvester. Traktor pemotong padi (Combine Harvester) menjadi
contoh teknologi yang mulai di terapkan. Traktor pemotong padi (Combine
Harvester) adalah mesin panen tanaman serealia (biji-bijian) seperti padi,
gandum, jagung, kedelai dan lainnya yang menggabungkan tiga jenis operasi
berbeda (menuai, merontokkan, dan menampi) dalam sekali proses. Mesin
panen tersebut digunakan agar lebih efektif dan efisien karena penggunaan
mesin panen setara dengan penggunaan 18 sampai 20 pekerja dalam satu hari.



2.4 Biaya

Menurut Carter (Hafemy, 2016: 8) biaya merupakan suatu nilai tukar,
pengeluaran, atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin sebuah
perolehan manfaat. Berdasarkan definisi biaya, dapat disimpulkan bahwa
biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dengan satuan
uang, untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan dapat
memberikan manfaat saat ini maupun yang akan datang dalam
sebuah bentuk usaha.

Fungsi biaya yakni untuk menggambarkan hubungan antara besarnya
biaya dengan tingkat produksi dari sebuah bentuk usaha. Biaya dapat
dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap (Fixed Cost)
bersifat konstan secara total dalam rentang yang relevan. Dengan kata lain
biaya tetap per unit semakin kecil seiring dengan meningkatnya aktivitas
dalam rentang yang relevan, sedangkan biaya variabel adalah biaya
yang dalam jumlah keseluruhan bervariasi secara proporsional
terhadap perubahan keluaran (Hafemy, 2016: 8-9).

2.5 Penerimaan

Penerimaan yang diperoleh merupakan bentuk dari jumlah barang
yang diproduksi dan harga jual yang diperoleh. Tinggi rendahnya harga di
pasaran tidaklah selalu dapat dikuasai atau ditentukan oleh si pelaku usaha itu
sendiri. Akan tetapi biaya produksi (cost) itu dapat disesuaikan dengan
kemampuan dari orang yang melakukan bentuk usaha itu sendiri.
Seluruh jumlah pendapatan yang diterima oleh perusahaan dari menjual
barang yang diproduksikannya dinamakan hasil penjualan total (TR) yaitu
dari perkalian total revenue (Prasetio, 2018: 16).

Menurut Shinta (2011: 83), penerimaan usahatani adalah perkalian
antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Penerimaan usahatani
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu penerimaan bersih usahatani dan
penerimaan kotor usahatani. Penerimaan bersih usahatani adalah merupakan
selisih antara penerimaan kotor usahatani dengan penerimaan total
usahatani. Pengeluaran total usahatani adalah nilai semua masukan yang
habis terpakai dalam proses produksi, tidak termasuk tenaga kerja dalam
keluarga petani. Sedangkan penerimaan kotor usahatani adalah nilai total
produksi usahatani dalam jangka waktu tertentu baik yang dijual
maupun tidak dijual.



Penerimaan produksi total adalah penerimaan penjualan total
dikurangi dengan biaya penjualan. Ini adalah penerimaan penjualan yang
diberikan kepada bagian produksi dari perusahaan. Dengan demikian, angka
penerimaan penjualan adalah yang paling penting dalam masalah
maksimalisasi keuntungan. Penerimaan produksi total akan ditentukan oleh
harga produk dan jumlah produk yang terjual. Sedangkan mendifinisikan total
revenue sebagai berikut: Total revenue dalam hal ini adalah besarnya
penerimaan total yang diterima oleh perusahaan atau produsen dari
penjualan produk yang di produksinya (Prasetio, 2018: 16).

Menurut Soekartawi (Prasetio, 2018: 16) penerimaan usahatani adalah
perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jualnya. Pada setiap
akhir panen, petani akan menghitung berapa hasil bruto yang diperolehnya,
kemudian dinilai dengan uang. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut:

TR=YxPY
Keterangan :
TR = Total Penerimaan
Y = Jumlah produk yang dihasilkan
PY = Harga Produk

Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan maupun semakin
tinggi harga per unit produksi, maka penerimaan total yang diterima produsen
akan semakin besar. Sebaliknya jika produk yang dihasilkan sedikit dan
harganya rendah maka penerimaan total yang diterima produsen semakin
kecil Soejarmanto dan Riswan (Hamid 2016: 10).

2.6 Pendapatan

Menurut Prasetio (2018: 17) Pendapatan usahatani padi sawah
diperoleh dengan menghitung selisih antara penerimaan yang diterima dari
hasil usahatani padi sawah dengan total biaya produksi padi sawah yang
dikeluarkan. Besarnya pendapatan yang diterima merupakan sesuatu yang
diperoleh dari bentuk balas jasa untuk tenaga kerja, modal kerja keluarga yang
dipakai dan pengelolaan yang dilakukan oleh seluruh
anggota keluarga. Bentuk dan jumlah pendapatan memiliki fungsi yang sama,
yaitu untuk memenuhi keperluan sehari-hari dan memberikan kepuasan
petani agar dapat melanjutkan kegiatannya.

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur
kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat
ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Menurut Sukirno
(Lumintang 2013: 992), pendapatan individu merupakan pendapatan yang
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diterima seluruh rumah tangga dalam perekonomian dari pembayaran
atas penggunaan beberapa faktor-faktor produksi yang dimilikinya
dan dari sumber lain.

Menurut Kotler (Hamid, 2016: 11) pendapatan usahatani merupakan
selisih biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh. Berikut ini
penjabaran perhitungan matematis pendapatan :

m=TR-TC
Keterangan :
m = Pendapatan usahatani (Rp)
TR  =Total penerimaan (Rp)
TC = Total biaya (Rp)

Menurut Rahardjo (Hamid, 2016: 12) analisis pendapatan usahatani
mempunyai kegunaan bagi pemilik faktor produksi dimana ada dua tujuan
utama dari analisis pendapatan, yaitu (1) menggambarkan keadaan
sekarang dari suatu kegiatan usahatani, dan (2) menggambarkan
keadaan yang akan datang dari suatu kegiatan usahatani. Analisis pendapatan
usahatani sendiri sangat bermanfaat bagi petani untuk mengukur tingkat
keberhasilan dari usahataninya.

Usahatani dikatakan sukses apabila pendapatan yang diperoleh
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.

a.  Cukup untuk membayar semua pembelian sarana produksi termasuk
biaya angkutan dan biaya administrasi yang mungkin melekat pada
pembelian tersebut.

b.  Cukup untuk membayar bunga modal yang ditanamkan (termasuk
pembayaran sewa tanah atau pembayaran dana depresi modal).

c.  Cukup untuk membayar tenaga kerja yang dibayar atau bentuk-bentuk
upah lainnya untuk tenaga kerja yang tidak diupah.

Suratiyah (2015: 57), menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani dibagi menjadi dua yaitu faktor-faktor
intern dan ekstern. Faktor intern usahatani yang mempengaruhi pendapatan
usahatani yaitu kesuburan lahan, luas lahan garapan, ketersediaan tenaga
kerja, ketersediaan modal dalam usahatani, penggunaan input teknologi, pola
tanam, lokasi tanaman, fragmentasi lahan, status penguasaan lahan, cara
pemasaran output, efisiensi penggunaan input dan tingkat pengetahuan
maupun keterampilan petani dan tenaga kerja. Adapun yang mempengaruhi
faktor ekstern usahatanidiantaranya sarana transportasi, sistem tataniaga,
penemuan teknologi, baru, fasilitas irigasi, tingkat harga output dan input,
ketersediaan lahan, penemuan teknologi, baru, fasilitas irigasi.
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2.7 Partial Budget Analysis (PBA)

Menurut Salam (2020: 4), partial budgeting (juga dikenal sebagai
marginal analysis) adalah suatu peralatan yang dapat digunakan oleh seorang
petani/manajer usahatani untuk membandingkan antara penerimaan dan
biaya yang diakibatkan oleh suatu usulan perubahan dalam suatu usahatani.
Partial budgeting sangat berguna dalam mengevaluasi anggaran (budgets)
yang melibatkan perubahan kecil, bersifat khusus dan terbatas dalam
suatu kegiatan usahatani.

Menurut Castle, Becker dan Nelson (Salam, 2020: 5) bahwa perubahan
dalam organisasi usahatani dengan karakteristik berikut ini, yang akan
menghasilkan perubahan positif dalam pendapatan bersih usahatani:

1. Perubahan yang meningkatkan penerimaan dan menurunkan
pengeluaran.

2.  Perubahan yang meningkatkan penerimaan yang lebih besar dari
peningkatan pengeluaran.

3.  Perubahan yang meningkatkan satu sumber penerimaan yang lebih
besar dari penurunan sumber yang lain, dengan tidak ada perubahan
dalam pengeluaran.

4.  Perubahan yang menurunkan pengeluaran yang lebih besar dari
penurunan penerimaan.

5. Perubahan yang menurunkan satu jenis pengeluaran yang lebih besar
dari penurunan jenis yang lain, dengan tanpa perubahan dalam
penerimaan.

Lebih lanjut Castle, Becker dan Nelson (Salam, 2020: 5) menjelaskan
bahwa meskipun kelima cara ini dapat meningkatkan profitabilitas
dan bisa menjadi kenyataan, tugas manajer bukan suatu
pekerjaan mudah. Tantangannya adalah menemukan perubahan yang
dapat dilaksanakan dan dievaluasi dengan menggunakan kerangka
kerja partial budgeting.

Menurut Salam (2020: 6) secara umum, penggunaan partial budgeting
dibatasi pada perubahan yang sifatnya relatif kecil dan tidak berdampak luas
pada struktur dan manajemen usahatani yang diusahakan. Jadi di sini perlu
selalu diingat dan diperhatikan bahwa partial budgeting diperuntukkan pada
“minor reorganization, not major reorganization”. Oleh karena itu, secara
khusus partial budgeting dapat digunakan, jika Anda:
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Ingin melakukan ekspansi wusahatani. Ekspansi usahatani yang
dimaksudkan di sini adalah, misalnya dalam tanaman pangan dan
palawija, menambah luas areal tanaman padi sawah, jagung, dan kacang
tanah. Pada usahatani ternak, Anda ingin menambah jumlah ternak
kambing dari 10 ekor menjadi 20 ekor.

Ingin melakukan pergantian jenis komoditas pertanian serupa yang
diusahakan sekarang. Contohnya mengganti tanaman kacang hijau
menjadi tanaman kacang tanah, karena tingginya permintaan terhadap
komoditas kacang tanah saat ini.

Ingin mengganti atau mengadopsi teknologi pertanian tertentu.
Umpamanya, Anda ingin mengganti jenis pupuk yang Anda gunakan
selama ini, yaitu dari pupuk kimia menjadi pupuk organik. Contoh lain
adalah pergantian jarak tanam, dari sistem jarak tanam tradisional
menjadi jarak tanam LEGOWO 21 atau dari tidak menggunakan mulsa
menjadi menggunakan mulsa, dan lain-lain.

Ingin membeli peralatan atau mesin baru. Misalnya Anda diperhadapkan
pada pilihan menyewa/ mendatangkan tenaga kerja panen setiap musim
panen padi atau membeli mesin perontok padi. Jika Anda memutuskan
akan membeli mesin perontok padi, maka Anda bisa menggunakan
partial budgeting untuk mengestimasi biaya, penerimaan dan “net
profit” yang akan diperoleh.

Sedang mempertimbangkan pergantian cabang usahatani alternatif
(vang sifatnya berbeda jauh karakterisitik usahataninya dengan yang
akan diganti). Contoh mengganti usahatani padi sawah dengan usahatani
tambak. Namun perlu diperingatkan bahwa penggunaan partial
budgeting pada situasi semacam ini, diperlukan kecermatan dalam
menilai “apakah  pergantian tersebut” memerlukan “major
reorganization atau tidak” dalam manajemen usahataninya. Jika dalam
pertimbangannya  disimpulkan  pergantian  yang  dimaksud
mengakibatkan perubahan total, maka disarankan untuk menggunakan
peralatan lain, misalnya “whole-farm budgeting”.

Ingin merubah pola tanam dari pola tanam monokultur menjadi pola
tanam campuran/tumpangsari (mix-cropping). Misalnya dari usahatani
monokultur kacang tanah menjadi usahatani tumpangsari kacang tanah
dan jagung; dari usahatani padi sawah menjadi usahatani mina-padi.
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2.8 Cost Volume Profit (CVP)

Hirschey & Pappas (Salam, 2014: 1), Cost-Volume-Profit (CVP) Analysis,
yang kadang disebut dengan istilah breakeven analysis, adalah salah satu
teknik analisis penting yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara biaya
(costs), penerimaan (revenues) dan keuntungan (profits). Dalam literatur
berbahasa Indonesia, khususnya dalam literatur ekonomi pertanian dan
manajemen usahatani, pemakaian istilah CVP Analysis masih asing. Istilah
pengganti yang banyak digunakan adalah breakeven analysis. Terjemahan
istilah terakhir ini yang sering dijumpai adalah “analisis pulang-pokok”.
Namun terjemahan tersebut belum disepakati sebagai satu-satunya
terjemahan baku dalam Bahasa Indonesia. Masing-masing penulis
menerjemahkannya sesuai selera dan rasa bahasa yang disukainya.
Terjemahan lain istilah breakeven analysis yang juga dijumpai dalam
kepustakaan berbahasa Indonesia misalnya analisis silang-imbang, analisis
kembali pokok, dan lainlain. Dalam tulisan ini, dengan maksud tidak
mengurangi maknanya, maka istilah Cost-Volume-Profit Analysis tetap dipakai,
yang kemudian disingkat menjadi CVP Analysis.

Menurut Salam (2014: 3) CVP Analysis, seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, merupakan salah satu peralatan ekonomi (economic tool) yang
dapat diaplikasikan oleh para manajer pada berbagai bidang usaha, termasuk
bidang pertanian. Sebagai economic tool, dalam bidang pertanian CVP Analysis
dapat dimanfaatkan oleh para petani dan manajer perusahaan pertanian
dalam mengambil keputusan tentang jumlah produksi minimal yang harus
diproduksi dan harga jual minimal agar usahatani yang dikelolanya dapat
mendatangkan keuntungan finansial. CVP Analysis juga dapat membantu para
petani dan manajer perusahaan pertanian dalam menentukan keuntungan
usahatani atau laba perusahaan (profit planning). Selain itu, CVP Analysis juga
dapat berfungsi sebagai alat pengendali (controlling) dalam mengendalikan
kegiatan usahatani yang sedang berjalan. Sebagai alat pengendali, para petani
dan manajer perusahaan pertanian dapat mencocokkan realisasi produksi
dengan angkaangka yang digunakan dalam perhitungan CVP Analysis.
Singkatnya, secara umum CVP Analysis dapat digunakan untuk mengetahui
hal-hal di bawah ini:

1. Produk apa, di antara dua produk yang dihasilkan, yang perlu
ditingkatkan untuk mencapai keuntungan yang lebih tinggi.

2.  Berapa jumlah produksi yang harus dihasilkan untuk mencapai target
keuntungan yang direncanakan.

3. Jumlah penerimaan yang dibutuhkan untuk menghindari kerugian.
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4.  Mengontrol kinerja usahatani dan atau perusahaan pertanian agar tetap
berjalan sesuai dengan perencanaan.

5.  Berapa harga jual per unit yang harus ditetapkan agar bisa mencapai
keuntungan tertentu yang direncanakan.

6. Berapa jumlah produksi dan harga jual per unit minimal agar kegiatan
usahatani dan atau suatu perusahaan pertanian memperoleh zero profit
(tidak untung dan tidak rugi).

CVP Analysis dapat digunakan dalam menentukan titik impas (breakeven
point), yang kemudian disingkat BEP. Kita dapat menghitung titik impas dari
formula formula sebelumnya dengan memperlakukan profit sama dengan nol
(setting profit to zero). Tergantung dari formula yang kita gunakan apakah
menggunakan CVP Analysis in Unit untuk menghitung BEP Quantity (BEP-Q),
CVP Analysis in Revenues untuk menghitung BEP Revenues (BEP-R) atau CVP
Analysis in Selling Price untuk menghitung BEP-Selling Price (BEP-S). Analisis
titik impas selain dapat dilakukan dengan persamaan matematis, juga dapat
ditunjukkan dalam bentuk grafik (Salam, 2014: 12).

2.9 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan
kajian. Adapun hasil-hasil penelitian yang bersesuaian dengan analisis
perbandingan pendapatan petani sawah adalah sebagai berikut:

Penelitian yang pertama saya angkat adalah penelitian terbaru dari
Nuaimah (2018: 78) tentang “Analisis Perbandingan Pendapatan Petani
Program Cetak Sawah dan Non Program Cetak Sawah” dari penelitian tersebut
ditemukan hasil berupa pendapatan petani non program cetak sawah lebih tinggi
sebesar Rp. 9.842.243 sedangkan pendapatan petani program cetak sawah
sebesar Rp. 6.745.988 dengan selisih persentase sebesar 31%. Hal ini didasarkan
pada bentuk fasilitas penunjang dari pemerintah untuk program cetak sawah
masih kurang maksimal, seperti kendala dipengairan dikarenakan sawah yang
dimiliki oleh petani dengan program cetak sawah ini berada di lahan yang lebih
tinggi sedangkan irigasi yang dibutuhkan untuk mengairi sawah tidak
berjalan secara maksimal.

Selanjutnya dari hasil penelitian Asdar (2015: 62) dalam “Analisis
Pendapatan Usahatani Padi Organik dan Anorganik” menunjukkan hasil
bahwa terdapat perbedaan pendapatan antara petani padi yang melakukan
usahatani organik dengan anorganik dimana besarnya pendapatan usahatani
padi organik dalam luasan lahan 1 hektar adalah Rp. 17.065.039,49 dengan
rata-rata biaya Rp. 3.679.182,91 sedangkan pendapatan padi dengan
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usahatani padi anorganik sebesar Rp. 12.463.750,85 dengan rata-rata biaya
Rp. 4.601.288,64. Perbedaan ini disebabkan karena penerimaan yang
diperoleh untuk usahatani padi organik lebih besar dibandingkan dengan
usahatani anorganik meskipun jumlah produksi anorganik lebih besar namun
tingkat harga padi organik jauh lebih tinggi.

Penelitian terakhir yang saya angkat adalah penelitian Sandiani (2014:
203) mengenai “Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Padi Sawah Sistem
Tanam Jajar Legowo 2:1 dan 4:1 di Desa Puntari Makmur Kecamatan
Witaponda” menunjukkan hasil pendapatan usahatani padi sawah
sistem tanam jajar legowo 2:1 berbeda nyata dengan pendapatan
sistem tanam jajar legowo 4:1. Pendapatan rata-rata yang
diperoleh petani padi sawah sistem tanam jajar legowoZ2:1
Rp.11.042.332,17 /ha/MT,sedangkan pendapatan padi sawah sistem tanam
jajar legowo 4:1 sebesar Rp 9.518.194,2 /ha/MT.

Penulis memilih judul tentang “Perbandingan Pendapatan Usahatani
Padi Sistem Panen Tradisional dan Mesin Combine Harvester” karena
meskipun terdapat banyak penelitian mengenai analisis komparasi
pendapatan usahatani, belum terdapat penelitian yang membandingkan
antara pendapatan petani dari sistem panen tradisional dan mesin combine
harvester di Kabupaten Penajam Paser Utara terkhususnya didaerah
penelitian ini. Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai hasil penelitian
terdahulu secara ringkasnya dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3.

Perbandingan Hasil Penelitian

Penulis/
Komponen

Penulis
Nuaimah Asdar Sandiani
2018 2015 2014

Judul Penelitian

Analisis Perbandingan Pendapatan Petani
Program Cetak Sawah dan Non Program Cetak
Sawah

Analisis Pendapatan Usahatani Padi Organik dan
Anorganik

Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Padi
Sawah Sistem Tanam Jajar Legowo 2:1 dan 4:1

Lokasi Penelitian

Desa Lagiagi, Kecamatan Mapilli, Kabupaten
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat

Desa Salassae, Kecamatan Bulukumba,
Kabupaten Bulukumba

Desa Puntari Makmur, Kecamatan Witaponda

Metode Penelitian

Analisis pendapatan, komparatif, dan pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan t-uji dua
sampel independen separated varians (ragam pisah)

Analisis pendapatan, melakukan analisis
komparatif dan uji T terhadap sampel
komparasi, dan analisis regresi linear berganda

Analisis kualitatif untuk mengetahui gambaran
umum dan penjelasan mengenai biaya dan
pendapatan UT padi sawah sistem tanam jajar
legowo 2:1 dan 4:1 yang diuraikan secara deskriptif.
Analisis pendapatan, analisis komparatif

Variabel Penelitian

Faktor seperti modal, upah tenaga kerja, luas lahan,
biaya produksi (bibit, pupuk, dan pestisida), dan
pendapatan.

Faktor seperti umur, tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani

Faktor-faktor produksi meliputi luas lahan,
modal, input produksi, upah tenaga kerja, output
(jumlah produksi, harga jual).

Faktor- faktor sosial seperti umur, tanggungan
keluarga, pendidikan, lama berusahatani)

Umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, pengalaman berusahatani, dan analisis
pendapatan dari 2 sampel penelitian

Kesimpulan
Penelitian

Perbandingan pendapatan petani non program
cetak sawah lebih tinggi sebesar Rp. 9.842.243
sedangkan pendapatan petani program cetak
sawah sebesar Rp. 6.745.988 dengan selisih
persentase sebesar 31%. Hal ini menunjukkan
bahwa program cetak sawah belum terlalu
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan
petani, dan perlu adanya sarana penunjang untuk
program cetak sawah contohnya adalah irigasi.

Pendapatan petani padi organik

lebih besar dibandingkan dengan petani
anorganik dengan selisih

Rp. 4.601.288, 64. Hal ini menunjukkan
usahatani padi organik lebih menguntungkan.

Faktor ekonomi yaitu jumlah produksi dan
harga jual produk yang berpengaruh nyata pada
pendapatan petani organik dan petani
anorganik.

Pendapatan usahatani padi sawah sistem tanam
jajar legowo 2:1 berbeda cukup jauh dengan
pendapatan sistem tanam jajar legowo 4:1.
Pendapatan rata-rata yang diperoleh

petani padi sawah sistem tanam

jajar legowo 2:1

Rp.11.042.332,17 /ha/MT,sedangkan pendapatan
padi sawah sistem tanam jajar legowo 4:1 sebesar
Rp 9.518.194,2/ha/MT
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2.10 Kerangka Pemikiran

Pendapatan dilihat dari dua sisi yaitu penerimaan petani dari hasil
produksi dan biaya yang dikeluarkan petani. Dalam penerimaan petani terdiri
dari luas lahan dan hasil produksi, sedangkan biaya terdiri dari biaya tetap dan
biaya variabel kemudian dianalisis dengan rumus pendapatan bersih untuk
menarik sebuah kesimpulan. Pendapatan petani dari sistem panen tradisional
dilihat dari produksi dan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan dalam periode
waktu yang bisa saja berbeda dari pendapatan petani dengan sistem panen
menggunakan mesin combine harvester atau modern yang memiliki sistem
penyewaan alat dengan tenaga Kkerja yang minim dan waktu
yang lebih efisien. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 1 kerangka pikir

Usahatani Padi

A 4

\ 4 v
Panen Panen Combine
Tradisional Harvester
| ]
' ~
Biaya  f-------- g ittt Biaya
. ; .
Penerimaan [~~~~"~"~~- iy Penerimaan
| : |
Pendapatan | """ """°° # """"" Pendapatan

| Perbandingan |

Partial Budget bandi Partial Budget
Analysis Perbandingan Analysis

| |
CVP Perbandingan CVP

Gambar 1. Kerangka Pemikiran.
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